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Abstrak

Pengetahuan perempuan yang terbatas membuat mereka sering menjadi objek dalam ruang domestik
maupun publik. Kondisi ini memaksa perempuan untuk tunduk terhadap kebijakan yang bias gender. Artikel
ini bertujuan untuk melihat dan menganalisa bagaimana pendidikan alternatif dioperasikan di dalam aktivitas
pemberdayaan perempuan Payungi dan seperti apa kontribusi komunitas. Pendidikan alternatif berdasarkan
uraian dari Mills (Mills et al. 2016) dengan lingkungan belajar yang kondusif dengan fleksibel memungkinkan
seseorang kembali pada rutinitas belajar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
data-data observasi, interview, dan studi dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan
komunitas epistemik Payungi berperan dalam tiga hal, pertama, menghadirkan pendidikan alternatif-
transformatif dengan mengoptimalkan peran Pesantren Wirausaha. Kedua, merekonstruksi paradigma berpikir
perempuan (ibu rumah tangga) melalui dialog intra-religious. Ketiga, membangun kolaborasi dengan beberapa
tokoh agama dan akademisi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan alternatif melalui konsep
pesantren wirausaha yang dijalankan secara transformatif dan mendasarkan pemahaman pada nilai-nilai
agama dan ilmu pengetahuan, selain mampu membangun pengetahuan, juga membangun kapabilitas dan
akselerasi perempuan dalam merespon isu-isu global.

Kata Kunci: pemberdayaan perempuan, komunitas epistemik, pendidikan alternatif, agama, sains

Abstract

Less knowledge among women leads them to become objects in domestic and public spheres. This condition forces
women to submit to gender biased policies. This study aims to analyze how alternative education is conducted within
Payungi’s women’s empowerment activities and what the community’s contributions are. Mills (Mills et al. 2016)
believes that alternative education with a conducive and flexible learning environment allows one to return to study
routine. This research is qualitative research using observational data, interviews, and documentation activities. This
research shows that the Payungi community plays roles in three ways, first, presenting alternative-transformative
education by optimizing the roles of Pesantren Wirausaha. Second, reconstructing womens’s ways of thinking
(housewives) through intra-religious dialogues. Third, building collaboration with several religious leaders and
academics. This research concludes that alternative education through Pesantren Wirausaha can build a transformative
manner based on religious values and modern science. Moreovet, the Pesantren can also enrich knowledge, build
women capacities, and women’ responsiveness to global issues.
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Pendahuluan

Meskipun isu-isu tentang perempuan telah
menjadi perhatian publik (Medupin 2020;
Agarwal 2018; Ilie et al. 2021; Figueroa-Domecq,
de Jong, and Williams 2020), terbatasnya ruang
belajar, diskusi, dan dialog, membuat
perempuan (Ibu Rumah Tangga) berpotensi
besar menjadi objek yang terus tersubordinasi.
Kondisi ini secara ekonomi akan mempersempit
akses perempuan untuk mencapai sebuah
kesejahteraan (Karoui and Feki 2018).
Sementara itu secara sosial rendahnya
pengetahuan membuat perempuan tidak
memiliki cukup power untuk mengubah sesuatu,
terpenjara dalam urusan domestik, sehingga
terpaksa menerima kebijakan-kebijakan yang
didasarkan pada pandangan patriarki (Adisa,
Abdulraheem, and Isiaka 2019; Poteyeva and
Wasileski 2016) dan argumentasi-argumentasi
yang bias gender (Hoover et al. 2019; Garcia-
Gonzalez, Forcén, and Jimenez-Sanchez 2019;
Hutchison 2020). Hasilnya perempuan sering
mendapati perlakuan-perlakuan yang tidak
lazim, terdiskriminasi, dan menjadi target
kekerasan.

Hampir secara mayoritas perempuan-
perempuan yang tergabung ke dalam gerakan
pemberdayaan Payungi merupakan ibu rumah
tangga yang memiliki pengetahuan dan akses
yang terbatas. Kondisi ini sebelumnya memaksa
mereka untuk tidak banyak terlibat dalam
urusan publik, tidak memiliki kehendak untuk
menentukan sesuatu, dan tidak memiliki solusi
untuk menyelesaikan persoalan sosial-ekonomi
dan pendidikan anaknya. Pada saat yang sama,
terbatasnya pengetahuan yang dimiliki
membuat perempuan Payungi mengalami
kesulitan dalam merespon modernisasi, yang
membuat mereka semakin tersisihkan sebagai
subjek, bahkan terisolasi sebagai objek dalam
pekerjaan.

Kompleksitas isu-isu tentang perempuan
membutuhkan upaya-upaya yang transformatif
untuk membangun kesadaran bahwa
perempuan memiliki kemampuan, hak, posisi,
dan akses yang sama dengan laki-laki.
Pendidikan alternatif menjadi ruang belajar
yang dapat dioptimalkan untuk membangun
pengetahuan dan kedalaman berpikir

perempuan, termasuk di dalamnya skill dan
kapabilitas. Dalam beberapa dekade terakhir
istilah pendidikan alternatif mencuat sebagai
jenis pendidikan non-mainstream di berbagai
wilayah (Sliwka 2008). Riddle dan Cleaver
(Riddle and Cleaver 2017) mengemukakan
bahwa setiap sekolah atau gerakan pendidikan
memiliki kemungkinan menjadi alternatif
sekolah atau gerakan pendidikan lainnya.
Pendidikan alternatif mengacu pada
kelonggaran metode, kurikulum dan hasil dan
disesuaikan dengan konteks sejarah dan sosial-
kebudayaan tertentu. Oleh karena itu, banyak
desain pendidikan alternatif, tidak hanya
berbeda secara basis, namun juga premis. Kraftl
(Kraftl 2013) dalam hal ini menjelaskan bahwa
definisi pendidikan alternatif sulit untuk
dikemukakan dan tidak sepenuhnya dapat
dijawab dalam baris definisi.

Pendidikan alternatif dibutuhkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan merangsang
perempuan untuk berpikir secara konstruktif
dalam merespon tantangan-tantangan global.
Dalam kehidupan sosial-ekonomi tertentu tafsir
atas teks-teks keagamaan dilakukan secara bias
dan perkembangan sains yang sangat cepat
digunakan untuk melemahkan posisi
perempuan. Oleh sebab itu, keberadaan
komunitas epistemik di dalam lingkungan
pemberdayaan perempuan memiliki peran
penting untuk menafsirkan perkembangan
keilmuan melalui upaya-upaya alternatif. Levy
et al (Levy, Pisarevskaya, and Scholten 2020)
mendefinisikan komunitas epistemik sebagai
sekelompok cendekiawan yang menciptakan
ruang diskursif dengan tema, disiplin keilmuan
tertentu yang saling memberikan referensi
silang secara intensif. Keberadaan komunitas
dengan berbagai disiplin keilmuan penting
untuk menyeimbangkan keilmuan dan
sekaligus meluruskan penafsiran-penafsiran
yang tidak seimbang. Hal ini tentu akan mampu
membangun pengetahuan perempuan di
tengah kompleksitas dan ketidakpastian
(Dunlop 2014).

Studi terkait pendidikan alternatif yang
dilakukan para ahli sebelumnya memberi
kesimpulan yang beragam. Di antaranya,
Martin Mills et.al (Mills et al. 2016) menyoroti
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bahwa pendidikan alternatif sebagai ruang yang
dapat menekankan keadilan afektif dan
kontributif untuk mencapai keadilan sosial.
Sedangkan pendidikan alternatif dalam
diskursus yang dikembangkan oleh Thomson
dan Pennacchia (Thomson and Pennacchia 2016)
memiliki efektivitas dalam membangun
kembali rutinitas yang behavioris bagi anak-
anak yang terpinggirkan atau dikeluarkan dari
sekolah formal. Dalam hal lain, Mills (Mills et
al. 2016) melihat bahwa lingkungan belajar yang
kondusif, program pengajaran yang fleksibel,
dan kondusfinya hubungan pedagogig di
dalam kelas memungkinkan peserta didik
kembali pada rutinitas belajar. Sementara itu
peran komunitas epistemik di dalam
membangun pengetahuan penting untuk masa
depan dengan pendekatan-pendekatan yang
dilakukan (de Vries and Pieters 2007).
Pendidikan berbasis komunitas di tengah
problem yang ada menjadi satu pilihan untuk
melawan ketidaksetaraan pendidikan dan
memiliki peran penting di dalam kehidupan
anak muda yang tertindas (Baldridge et al.
2017).

Sementara itu dalam aspek pemberdayaan
perempuan, penelitian sebelumnya cenderung
melihat pada aspek self-esteern dan self-eficacy (Al-
Qahtani et al. 2021), pengaruh keberadaan
NGO’s (Gupta 2020), dampak dari keramahan
jaringan (Lim and Bouchon 2021),
pemberdayaan perempuan dalam aspek
agrikultur (konsep pertanian smart) (Oyawole
et al. 2021), dan dimensi dan faktor penentu
dalam pemberdayaan perempuan di negara
berkembang (Soharwardi and Ahmad 2020).

Studi-studi di atas belum melihat dan
mengevaluasi bagaimana pendidikan alternatif
dihadirkan dalam konteks pemberdayaan
perempuan dan seperti apa kontribusi
komunitas epistemik dalam mengekstraksi
nilai-nilai pengetahuan yang terkandung di
dalam teks-teks keagamaan dan perkembangan
sains. Oleh sebab itu, penelitian ini akan
berfokus pada upaya pendidikan alternatif yang
dihadirkan oleh komunitas epistemik sebagai
upaya untuk mengekstraksi nilai-nilai agama
dan sains yang saling bersinggungan.

Artikel ini bertujuan untuk menjawab

pertanyaan bagaimana pendidikan alterantif
dioperasikan sebagai sebuah upaya untuk
mengintegrasikan dan mengkoneksikan sains
dan memadupadankan dengan nilai-nilai
keagamaan di dalam pemberdayaan
perempuan dan seperti apa kontribusi
komunitas di dalamnya. Satu sisi agama,
khususnya Al-Qur’an, dibutuhkan untuk
menafsirkan perkembangan dunia terhadap
dunia (Yazicioglu 2013). Hal ini memungkinkan
adanya sebuah perkembangan ilmu
pengetahuan berbasiskan nilai-nilai teologis
keagamaan (Muslih 2019). Teologis keagamaan
juga menjadi dasar utama pemberdayaan
masyarakat yang direintepretasi sebagai Islam
transformatif (Khoirudin 2020). Di sisi lain,
perkembangan sains di dunia modern
dibutuhkan untuk mengaktualisasikan nilai-
nilai keagamaan. Hal ini memungkinkan
keduanya saling berkorelasi secara positif di
dalam gerakan pemberdayaan perempuan yang
transformatif. Oleh sebab itu, studi ini akan
memberikan gambaran seperti apa kontribusi
komunitas di dalam membangun pengetahuan
perempuan melalui pendidikan alternatif dan
agama dan bagaimana proses akselerasi nilai-
nilai agama dan sains.

Keberadaan komunitas epistemik yang
bergerak di dalam pemberdayaan perempuan
dalam hal ini mampu mengubah paradigma
perempuan, meningkatkan kapabilitas,
terciptanya akses ekonomi, dan kemandirian.
Komunitas (Payungi) ini dengan kerangka
berpikir teologis-saintifik memiliki nilai
pembaharuan yang signifikan. Di satu sisi,
komunitas ini memiliki tendensi untuk
melepaskan perempuan dari permasalahan
pengetahuan dan ketidaksetaraan, sekaligus
meningkatkan kualitas pekerjaan perempuan
(Dhanaraj and Mahambare 2019). Di sisi lain,
menjadi sebuah komunitas yang mampu
meningkatkan kemampuan perempuan dalam
menganalisis permasalahan-permasalahan
yang ada.

Metode Penelitian

Penelitian ini berfokus pada bagaimana
pendidikan alternatif dihadirkan di lingkungan
perempuan muslim kota sebagai sebuah upaya

234  Pendidikan Alternatif dalam Pemberdayaan Perempuan ...



membangun basis pengetahuan perempuan
dalam konsep pemberdayaan. Studi ini
menggunakan sebuah metode etnografi untuk
melihat dan menganalisis setiap aktivitas
kegiatan komunitas epistemik Payungi. Metode
pendekatan etnografi memungkinkan
seseorang untuk memperdalam perspektif dan
melakukan observasi partisipan yang dapat
mengartikulasikan sebuah rutinitas sosial.
Seperti apa yang diungkapkan oleh Geetz (1983)
bahwa etnografi digambarkan dengan adanya
sebuah analisis yang mendalam dan mendetail
terhadap fenomena sosial-kebudayaan maupun
sosial-historis.

Untuk melihat sebuah rutinitas yang
dinamis dan kompleks di tengah-tengah
peradaban perempuan Muslim, model
pendekatan ini tepat untuk digunakan dalam
mengungkap bagaimana perempuan
membangun pengetahuan di tengah
keterbatasannya. Penelitian ini akan berfokus
pada satu tempat secara mendalam dengan
tujuan untuk mempelajari rutinitas sosial. Data
penelitian ini berasal dari wawancara etnografi
terhadap 50 individu pada tahun 2020 dan 2022.
Narasumber berasal dari akademisi, ibu rumah
tangga, dan tokoh agama yang berkecimpung
dalam aktivitas pemberdayaan perempuan
Payungi di Kota Metro. Sebagian besar
responden penelitian ini adalah perempuan
kecuali figur-figur yang mendampingi dan
fasilitator.

Semua responden penelitian ini adalah
Muslim dengan tingkat pendidikan SMA dan
Strata Satu. Ada sebagian dari mereka bertindak
sebagai guru, ibu rumah tangga, singgle parent,
dan pedagang. Sementara itu, responden yang
berasal dari komunitas epistemik yang
dibangun berasal dari tokoh agama, Aparatur
Sipil Negara dan pegiat pemberdayaan, yang
memiliki tingkat pendidikan Strata Satu dan
Dua. Namun dari semua responden yang ada
hanya akan diambil beberapa pihak sebagai
representasi dari populasi. Di dalam komunitas
epistemik 5 orang, 1 tokoh agama dan 4 orang
perempuan yang terlibat dalam pemberdayaan
yang mewakili secara keseluruhan.

Pengumpulan data dalam peneltiain ini
dilakukan dengan tiga tahapan. Pertama,

peneliti melakukan observasi secara langsung
karena peneliti menjadi bagian dari komunitas
epistemik Payungi. Kedua, proses wawancara
yang dilakukan berlangsung secara mendalam
sebagai sebuah percakapan yang natural.
Pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini
telah dirumuskan yang digunakan untuk
mensistematisasikan arah pembicaraan.
Beberapa pertanyaan kami buat untuk melihat
data-data yang bersifat individual tentang
ekonomi dan riwayat hidup dan pendidikan.
Kemudian pertanyaan-pertanyaan lebih spesifik
terkait integrasi-interkoneksi sains dan agama
tidak menggunakan bahasa-bahasa akademik
yang sulit dimengerti secara umum. Ketiga,
peneliti juga melakukan studi dokumentasi
terhadap gerakan pemberdayaan yang
berlangsung.

Penelitian ini dimulai dengan penentuan
masalah dengan menggambarkan kondisi suatu
kelompok atau entitas masyarakat, kemudian
menentukan pertanyaan yang akan diajukan,
melakukan pengumpulan data, pembuatan
rekaman etnografi, dan melakukan analisis
yang tidak ditampilkan secara statistik,
melainkan dengan mengidentifikasi bagaimana
proses pendidikan alternatif dilakukan,
pemberdayaan perempuan dijalankan, dan
seperti apa kontribusi komunitas dalam
membangun pengetahuan perempuan. Metode
lebih dekat dengan upaya menjabarkan secara
deskripsi-analisis dengan menggunakan
informasi, realitas sosial, dan kejadian-kejadian
secara sistematis.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Komunitas Payungi
Komunitas Payungi lahir dari semangat
pemberdayaan masyarakat dengan
mendasarkan pada nilai-nilai agama dan ilmu
pengetahuan. Sejak empat tahun berdirinya
komunitas ini, tepatnya tanggal 28 Oktober
2018, banyak pihak yang telah berkecimpung
di dalam komunitas ini. Di antaranya akademisi
dari lintas disiplin, pegiat ekonomi kreatif,
mahasiswa, tokoh agama, tokoh masyarakat,
aktivis gender dan lingkungan, konten kreator,
dan pelaku bisnis. ATS selaku salah satu
penggagas gerakan komunitas Payungi dalam

Dialog Vol. 45, No.2, Desember 2022 235



hal ini menjelaskan bahwa gerakan
pemberdayaan perempuan Payungi dilakukan
tidak terbatas pada kemampuan satu orang,
melainkan berjalan secara kolektif-kolaboratif
dengan semangat gotong-royong dari berbagai
pihak.

Sebagai komunitas yang mengedepankan
saintifikasi keagamaan, Payungi menghadirkan
gerakan-gerakan transformatif yang didasarkan
pada nilai-nilai kreativitas. Gerakan ini secara
sosial mampu membangun nilai-nilai
solidaritas warga. Sejalan dengan hal tersebut,
solidaritas yang tumbuh memberi dampak pada
tumbuhnya ekonomi sekaligus meningkatkan
kapabilitas perempuan.

“Secara komprehensif komunitas (Payungi)
merupakan lokomotif perubahan cara
pandang masyarakat. Komunitas ini
bergerak dari hal-hal yang berdasar pada
nilai-nilai  spiritualitas, kemudian
menganalisanya secara empiris dengan
ilmu pengetahuan, sehingga didapatkan
cara pandang yang logis dan tidak keluar
dari nilai-nilai agama. Payungi dibangun
dari empat aspek yang saling beriringan.
Pertama, pemberdayaan perempuan yang
dilakukan secara kolaboratif. Kedua,
membangun fasilitas dan ruang kreatif
dengan nilai-nilai kreativitas. Ketiga,

membangun basis pengetahuan
perempuan. Keempat, mengoptimalkan
keberadaan media sosial untuk

mempublikasikan gerakan-gerakan yang
sedang dilakukan (DSN, selaku penggerak
komunitas, Oktober 2022).”

Pemberdayaan masyarakat menjadi salah
satu hal penting yang dapat menekan angka
kesenjangan ekonomi, pendidikan, dan sosial.
Hadirnya Payungi sebagai komunitas epistemik
yang bergerak di dalam sektor pemberdayaan
perempuan menjadi salah satu prediktor dalam
aktualisasi nilai-nilai agama dan ilmu
pengetahuan. Pemberian ruang bagi perempuan
untuk berakselerasi dalam meraih hak asasi dan
pendidikannya dalam perspektif gender,
budaya, dan agama mampu mendorong
perempuan untuk belajar dan berbagi,
meningkatkan relasi dan solidaritas yang
menjadi aspek penting dalam pemberdayaan
perempuan (de Wet and Parker 2014).

Pesantren Wirausaha sebagai
Pendidikan Alternatif-Transformatif
Pesantren merupakan ruang pendidikan
bagi perempuan yang dihadirkan untuk
membangun pengetahuan perempuan dengan
metode yang beragam, tanpa struktural,
kurikulum yang fleksibel, dan didasari oleh
semangat keagamaan dan perubahan.
Pesantren Wirausaha Payungi menjadi
sebuah ruang keagamaan yang mengkonversi
nilai-nilai agama dan sains ke dalam dialog-
dialog yang yang sederhana dan fleksibel. Di
dalamnya terdapat proses belajar mengkaji
ekonomi, sosial, dan pemberdayaan (DWN,
selaku anggota komunitas epistemik, Juli 2022).
Pendidikan transformatif ini merupakan upaya
yang dilakukan oleh komunitas Payungi dalam
meningkatkan kapabilitas perempuan. Ruang
keagamaan ini, berdasarkan keterangan ATS,
dibentuk sejak tahun 2018, mengiringi progam
pemberdayaan ekonomi perempuan.

Ruang

“Kami mengajak perempuan berdiskusi,
berdialog, dan belajar agama dan sekaligus
ilmu pengetahuan lainnya dalam konteks
ekonomi. Di satu sisi, menekankan
semangat perubahan dan semangat
perlawanan terhadap keterpurukan,
kemiskinan, ketimpangan pengetahauan,
dan ketimpangan gender. Di sisi lain,
mengaktualisasikan kekuatan-kekuatan
perempuan (DSN, selaku penggerak
komunitas, September 2022).”

Pendidikan transformatif ditandai dengan
adanya sebuah peningkatan pengetahuan yang
disertai dengan perubahan sikap dan motivasi
yang dapat mendorong seseorang dapat
melakukan lompatan dari hal-hal yang masih
bersifat konseptual ke praktikal. Perubahan
perilaku ini menandai sebuah perubahan sosial
(den Heyer, Smith, and Irving 2021). Pada
akhirnya pola pendidikan ini menjadi bagian
penting dari penyamaan frekuensi berpikir
sehingga menjadi sebuah alternatif pendidikan
pada umumnya. Semua pihak terus belajar
secara mandiri maupun kolektif yang
mendukung sebuah perubahan (ATS, selaku
penggerak komunitas dan tokoh agama, Juni
2022).

Pendidikan transformatif merupakan
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sebuah proses yang dapat digunakan untuk
mentransfer pengetahuan dengan mengajak
berpikir kritis yang mengarah pada penciptaan
kerangka intelektual baru (Paul and Quiggin
2020). Model pendidikan ini secara sosial akan
mempersiapkan peserta didik untuk mampu
mengidentifikasi dan menyelesaikan
permasalahan sosialnya (Servant-Miklos and
Noordegraaf-Eelens 2021). Tradisi berdialog
yang dihadirkan di dalam lingkungan
Pesantren Wirausaha Payungi membangun
kembali tradisi-tradisi belajar di dalam Islam,
khususnya pada perempuan (ibu rumah
tangga). Upaya ini tidak terlepas dari respon
terhadap isu-isu yang dihadapi oleh perempuan
sejauh ini. Di antaranya subordinasi (Ridwan
and Susanti 2019), budaya patriarki (Adisa,
Abdulraheem, and Isiaka 2019; Akgul and
Akgul 2017), diskriminasi gender (SteelFisher
et al. 2019; Valencia Londono et al. 2021; Kim,
Lee, and Shin 2018; Perugini and Vladisavljeviae
2019), dan kekerasan terhadap perempuan
(Bouhours and Broadhurst 2015; Arisukwu et
al. 2021; Poteyeva and Wasileski 2016).

Cara berpikir yang rasional-teologis dalam
pemberdayaan perempuan memungkinkan
adanya sebuah peradaban yang religius dan
empiris. Pemberdayaam terhadap perempuan
pada dasarnya berupaya menempatkan
perempuan pada posisi yang setara dalam
ekonomi, politik, dan otonomi pendidikan
(Sinharoy et al. 2019) yang akhirnya memberi
ruang aman bagi perempuan, mendorong
kesetaraan sosial, dan melawan kekerasan
terhadap perempuan (Lin and Yang 2019).

“Pesantren Wirausaha Payungi, sejauh ini
menjadi pusat yang memberi kebebasan
perempuan untuk berpikir, bersuara,
berdiskusi, dan bertukar pikiran dalam
konteks pembangunan ekonomi. Diskusi ini
mencoba menelaah bagaimana gagasan-
gagasan pembangunan ekonomi dapat
mengkalkulasikan antara nilai-nilai agama
dan perkembangan sains (TU, selaku
perempuan Payungi, Juni 2022).”

Dokumentasi aktivitas Pesantren Wirausaha

Forum keagamaan ini menekankan bahwa
perempuan yang sejauh ini dianggap sebagai
pihak kedua memiliki kekuatan dan posisi yang
sama dengan laki-laki. Proses belajar ini
menjadi faktor penting di dalam pemberdayaan
perempuan (de Wet and Parker 2014). Di sisi
lain, agama memberi kewenangan dan
kesempatan kepada semua pihak, laki-laki
maupun perempuan, untuk dapat menciptakan
kemandirian dalam sektor ekonominya (Miao
et al. 2021).

“Kami mempunyai komitmen untuk
memberi tempat bagi perempuan dan anak.
Oleh sebab itu pemberdayaan tidak boleh
berhenti dalam memberikan energi.
Peningkatan kualitas sumber daya
perempuan dan pengetahuan merupakan
bagian penting dari proses pendidikan
transformatif. Agar tidak hanya
ekonominya yang tumbuh, melainkan
spiritualitas daya pikirnya semakin baik
(ATS, selaku penggerak komunitas dan
tokoh agama, Juli 2022).”

Keberadaan pesantren sejauh ini telah
mengambil peran dalam pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan di lingkungan
pesantren paling tidak harus melewati tiga fase,
pertama, proses pemberdayaan diawali dengan
tumbuhnya analisis kritis, melakukan analisis
sosial (pemetaan sosial), dan membangun
pranata sosial-masyarakat. kedua, adanya
program pemberdayaan yang demokratis,
partisipatif, dan berdasar pada kebutuhan.
Ketiga, memposisikan masyarakat sebagai
subjek (Widayanti and Muawanah 2021).
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Pendidikan Alternatif dan Dialog Intra-
Religious

Pendidikan alternatif menjadi sebuah ruang
yang memungkinkan bagi perempuan untuk
meningkatkan pengetahuannya. Pendidikan
alternatif, seperti yang diungkapkan oleh
Sliwka (Sliwka 2008), merupakan model
pendidikan yang non-mainstream seperti sekolah
formal pada umumnya. Pendidikan alternatif
cenderung lebih fleksibel dan dapat berubah
sesuai nilai-nilai yang sedang berkembang.

Pendidikan alternatif yang dihadirkan di
dalam pemberdayaan perempuan Payungi
banyak mendasarkan pada nilai-nilai
keagamaan dan sains. Melalui dialog-dialog
keagamaan, komunitas Payungi menjadikan
ruang-ruang sosial-relijius, seperti pesantren
wirausaha, menjadi ruang untuk menyamakan
frekuensi berpikir. Proses ini memungkinkan
seseorang atau kelompok tertentu dapat
meminimalisir adanya kesalahan dalam
memproduksi pengetahuan, yang terkadang
diperoleh dengan upaya-upaya pembenaran
yang keliru (Lackey and Klein 2019). Liquin et
al. (Liquin, Metz, and Lombrozo 2020) dalam
hal ini melihat bahwa diskursus rasio-
empirisasi dan intuisi dan wahyu yang
didasarkan pada pengalaman spiritualitas
sering menjadi isu yang dipersinggungkan di
dalam entitas masyarakat.

Islam dekat dengan tradisi-tradisi kritis,
yang terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu hagq,
hikma, dan ma’rifa. Haqq berarti sebuah
kebenaran yang bersifat objektif dan konstan.
Hikma berarti kebenaran yang kontekstual atau
sebuah keseimbangan kebenaran di setiap
kehiduan. Sedangkan marifa sendiri bermakna
epistemologi, yang merupakan sebuah jalan
untuk mencari sebuah kebenaran yang objektif
dan sesuai dengan kontekstualitasnya (El Fadl
2015). Oleh sebab itu, pemahaman yang
didasarkan pada aspek ontologi dan
epistemologi merupakan upaya untuk
melakukan tabayun atas peristiwa yang sedang
terjadi. Pemahaman yang baik atas hakikat ilmu
dan agama, memungkinkan mudahnya
pengetahuan berkembang karena kedua aspek
ini pada prinsipnya saling melengkapi.

“Pemberdayaan perempuan yang sejauh ini

berjalan tidak terlepas dari upaya untuk
menaikkan pengetahuan perempuan yang
berlatarbelakang sebagai ibu rumah tangga
dengan terus mengajak berdiskusi dan
berdialog. Tujuannya adalah untuk dapat
mengaktualisasikan keilmuan yang
didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist dan
sains” (K, sebagai tokoh agama, Oktober
2020).

Seiring perubahan waktu dan mode,
pengkajian harus berorientasi pada masa depan,
gender, kritis dan terbuka dalam transfer
pengetahuan. Lebih lanjut ATS menjelaskan
bahwa dialog intra-religius yang dilakukan
setiap malam Kamis berusaha untuk
membangun pengetahuan dan memberi ruang
bagi perempuan untuk dapat survive di dunia
modern.

Metode dialog yang sejauh ini dilakukan
untuk membangun pengetahuan perempuan
tanpa mendiskriminasi keberadaan mereka,
sejauh ini dijalankan melalui dua konsep.

Hermeneutika Diatopikal

Justifikasi terhadap teks-teks keagamaan
sering terjadi dan menjadi bias karena tidak
sedikit yang menggunakan sudut pandang
personal. Dengan demikian, kedalaman dan
autentisitas dalam pencarian nilai-nilai
berdasarkan aspek-aspek akademisnya terjebak
pada horison maupun subjektifitas seseorang.
Kebiasaan dialektik seorang akademisi
membuat dialog tidak berjalan dua arah,
cenderung mendikte, dan sekaligus men-declare
kebenaran pengetahuan.

Raimon Panikkar dalam hal ini melihat
terdapat persoalan-persoalan yang tidak bisa
diselesaikan dengan dialektika, melainkan
perlu melihatnya dengan hermeneutika
diatopikal untuk persoalan lintas tradisi atau
lintas tempat yang tidak berbagi pandangan
atas kebudayaan atau agama yang sama
(Cracknell 1982). Dalam konteks pemberdayaan
perempuan Payungi, komunitas pemberdayaan
tidak serta merta men-declare kebenaran
berdasarkan pemahaman akademis maupun
religiusitasnya, melainkan melihat
kontekstualitas pemahaman perempuan terkait
hal tersebut.
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“Empat tahun yang lalu proses
pemberdayaan perempuan dimulai. Bukan
hal yang mudah, proses penyadaran dan
pembentukan karakter berpikir perempuan
membutuhkan kesabaran dan tidak bersifat
justifikasi. Sebagai komunitas yang baru
lahir, kami mencoba memahami
pemahaman perempuan-perempuan
sekitar terkait agama dan ilmu pengetahuan
dan urgensinya dalam merespon persoalan-
persoalan ekonomi (DSN, selaku penggerak
komunitas, Oktober 2022).”

Sebagai komunitas yang baru dibangun dan
tinggal bersama warga, penangguhan penilaian
(suspension of judgement) bahwa pengetahuannya
lebih benar penting untuk dilakukan. Proses ini
memposisikan komunitas di antara ruang
pengetahuan pribadinya dan subjek
pemberdayaan. Dengan begitu, komunitas yang
bergelut dalam pemberdayaan perempuan
dapat menangkap seberapa dalam dan
kontekstual pemahaman seseorang terkait
pengalaman religiusnya dan seberapa mudah
orang menangkap horison komunitas.
Penyesuaian ini menjadi upaya yang
membutuhkan banyak energi dan fleksibelitas.

Dialog Dialogikal

Merekonstruksi cara pandang perempuan
terhadap sains dan agama merupakan cara awal
membangun kerangka pengetahuan di dalam
komunitas pemberdayaan Payungi. Tujuan
utama dari gerakan pemberdayaan ini bukanlah
pada aspek ekonomi, melainkan sebuah
keberdayaan perempuan. Perempuan yang
berdaya terlihat dari sikap, argumen, dan
kemandirian berpikir, yang akhirnya
memunculkan  karakter. = Tumbuhnya
pengetahuan, beragamnya pengalaman, dan
terciptanya kebiasaan baik dalam praktiknya
berdampak baik bagi posisi perempuan dari
sebelumnya HSC, selaku aktivis gender dan
lingkungan, (September 2022). Upaya ini tidak
terlepas dari pemahaman yang profetik, dimana
epistemologi Islam pada dasarnya didasarkan
pada ontologi keilmuan yang tidak bersumber
dari manusia (human centric), melainkan berasal
dari Tuhan yang sering disebut dengan
ketauhidan (God centric).

Persinggungan sains dan agama tidak
jarang memunculkan nilai-nilai yang
kontradiktif karena rasionalitas yang
didasarkan pada bukti empiris dan ekspresi
keagamaan yang banyak disandarkan pada
pengalaman (Liquin, Metz, and Lombrozo 2020;
Nieminen et al. 2020). Kontradiksi ini berawal
dari kesalahpahaman dalam menafsirkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
mengontekstualisasikan nilai-nilai keagamaan.
Rope (Rope Kojonen 2021) dalam hal ini
menekankan untuk memahami kompleksitas di
antaranya. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan pemahaman yang aktual terkait
perkembangan ilmu pengetahuan, yang secara
bersamaan mengkajinya secara dialogikal.

Dialog intra-religious yang
diaktualisasikan berdasarkan pada aspek-aspek
ontologis dan epistemologis Islam pada
perempuan-perempuan komunitas Payungi
menjadi sebuah upaya untuk menggali sebuah
kebenaran yang kontekstual dan logis. Upaya
ini  merepresentasikan bahwa Islam
menekankan untuk menelaah bagaimana
pengetahuan itu terbentuk dan apa urgensinya.
Dalam dialog, penting untuk diperhatikan
bahwa dialog harus bersifat terbuka, adanya
sebuah kepercayaan, adanya sebuah
rasionalisasi, tidak simplikatif dan saling
menghargai, sesuai dengan surat Al-Baqgarah 30-
33. Proses dialog dialogis mengedepankan
adanya sebuah pergeseran paradigma yang
bersifak subjektif ke objektif (War’i 2020).

“Dialog-dialog yang dilakukan juga tidak
terlepas dari upaya untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Kami mengajak perempuan-
perempuan untuk membuka majlis dengan
membaca surat-surat Al-Qur’an dan
mengkaji hadis-hadis yang terkait. Selain itu
juga kajian-kajian yang dihadirkan tidak
terlepas dari nilai-nilai agama. Kemudian
diteruskan dengan membenturkannya
dengan kondisi-kondisi aktual dengan
menggunakan pendekatan saintifik (ATS,
selaku penggerak komunitas dan tokoh
agama, Juli 2022).”

Pengetahuan yang diperoleh dengan cara
melakukan pendekatan kepada Allah melalui
olah rasa dan jiwa, seperti yang dilakukan oleh
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para ulama terdahulu memaknai bahwa sumber
ilmu berasal dari Tuhan. Dialog di antara
perempuan secara keagamaan akan
menghidupkan kembali tradisi bertabayun
dengan menggunakan perspektif Islam. Upaya
mengkaji kembali pengetahuan-pengetahuan
universal dengan menggunakan epistemologi
Islam, merupakan sebuah  proses
pengembangan ilmu pengetahuan yang
didasarkan pada teologis keagamaan (Muslih
2019). Di sisi lain, penggunaan ilmu
pengetahuan modern dalam praktik-praktik
ilmiah akan mendorong seseorang untuk
memahami keagungan Tuhan (Zengin Arslan
2020). Upaya-upaya yang dilakukan melalui
dialog intra-religius pada prinsipnya
mengupayakan bagaimana ilmu pengetahuan
berorientasi pada agama, yang mana secara
epistemik  kuantitas dan  kualitas
dipertimbangkan secara seimbang (Azram
2012). Dengan kata lain, maksud dari
pendekatan ini mencoba menghilangkan
dikotomi ilmu agama atas ilmu pengetahuan,
maupun sebaliknya.

Dua proses dialog yang dilakukan di dalam
pemberdayaan perempuan menjadi sebuah
representasi pendidikan alternatif yang
dihadirkan oleh komunitas. Secara bersamaan
dialog-dialog yang dijalankan memiliki
fleksibelitas dalam metode, materi, pemakalah,
dan lainnya. Mills (Mills et al. 2016) melihat
bahwa lingkungan belajar yang kondusif,
program pengajaran yang fleksibel, dan
kondusifnya hubungan pedagogig di dalam
pendidikan alternatif memungkinkan anak-
anak yang putus sekolah kembali pada rutinitas
belajar  sekaligus merepresentasikan
argumentasi yang dikemukanan oleh Riddle
dan Cleaver (Riddle and Cleaver 2017) bahwa
setiap tempat (sekolah) memungkinkan
menjadi alternatif sekolah atau gerakan
pendidikan lainnya.

Kolaborasi Berkelanjutan

Perkembangan sains di dunia modern dan
agama yang telah banyak didiskusikan secara
global (S®omka 2021; Paiva et al. 2022; Nieminen
et al. 2020), baik oleh kalangan Muslim global
(Coruh 2020; Bigliardi 2014) maupun para

cendekiawan Muslim Indonesia (Amin
Abdullah 2014; Siswanto 2015) pada akhirnya
membutuhkan penafsiran-penafsiran yang
sederhana. Proses ini tentunya dipengaruhi oleh
banyak hal (Recker 2017; Kasmo et al. 2015),
sehingga dibutuhkan pihak-pihak yang mampu
menafsirkan perkembangan ilmu pengetahuan
sekaligus menjadi figur yang mengorelasikan
dengan ilmu-ilmu agama.

Keterbatasan pengetahuan menghendaki
adanya sebuah kolaborasi. Kolaborasi
dilakukan karena persinggungan antara sains
dan agama terkadang nampak kontradiktif
(Liquin, Metz, and Lombrozo 2020; Nieminen
et al. 2020). Sementara itu, penggunaan metode
dan pendekatan yang monoton serta
pengetahuan yang terbatas akan membuat
pemahaman menjadi kabur. Penyederhanaan
ilmu pengetahuan dan ilmu agama ke dalam
bahasa yang mudah dimengerti dan mendalami
sebuah pengetahuan dan alam imajinal, sebuah
alam yang membutuhkan usaha yang keras
dalam penafsiran dan pemaknaan sebuah ilmu,
membutuhkan figur-figur yang mengerti dan
memiliki kemampuan di dalam bidang
tersebut.

Kolaborasi dalam pemberdayaan menjadi
sebuah upaya untuk meningkatkan kapabilitas
perempuan (Munger, Macleod, and Loomis
2016). Oleh karena itu, dengan keterbatasan
yang dimiliki, komunitas menghadirkan pihak-
pihak yang memiliki kompetensi untuk
menyampaikan makalah yang komprehensif.

Kolaborasi dengan Tokoh Agama

Kolaborasi dengan beberapa tokoh agama
menjadi penting untuk dilakukan. Pertama,
keberadaan tokoh agama akan mengkover
kekurangan komunitas pemberdayaan
perempuan dalam upaya menafsirkan nilai-
nilai yang tersirat di dalam setiap ayat al-Quran
dan Hadist. Pemaknaan yang salah terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an akan membawa pada nilai
yang salah. Maka dari itu, kolaborasi ini akan
mengisi kekurangan yang ada. Kedua, peran
tokoh agama di dalam Pesantren Wirausaha
mengambil peran untuk mengonteks
tualisasikan nilai-nilai agama, yang kemudian
dapat disinergikan dengan perkembangan ilmu
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pengetahuan.

Seperti apa yang dijelaskan oleh RMT (RMT,
selaku perempuan Payungi, Juli 2021) bahwa
muara pengatahuan dan gerakan tidak terbatas
pada kemampuan salah satu orang, melainkan
juga dilakukan secara kolektif dengan semangat
gotong-royong. Upaya gotong-royong dalam
membangun sebuah peradaban yang dekat
dengan kemandirian perempuan ini dilakukan
dengan cara kolaborasi dengan komunitas,
tokoh agama, dan akademisi yang memiliki
kesamaan konsentrasi di bidang pemberdayaan
dan pendidikan transformatif warga.

“Forum dialog ini merupakan ruang yang
hadir tidak hanya sebagai media
pembelajaran tentang duniawi dan
ukhrowi. Dalam arti Pesantren Wirausaha

Payungi menghadirkan pemahaman yang
saintifik namun juga teologis (NK, selaku
perempuan Payungi, Juli 2021).”

e e

ﬂ.. —

Dokumentasi kolaborasi dengan tokoh agama di
Pesantren Wirausaha

Keberadaan tokoh agama atau praktisi di
dalam bidang keagamaan akan mengawal
bagaimana proses penafsiran atas ayat Al-
Qur’an dilakukan. Kesalahpahaman dalam
penafsiran ayat Al-Qur’an dan sains merupakan
awal sebuah konflik terjadi. Rope (Rope Kojonen
2021) dalam hal ini menekankan bahwa dalam
memaknai nilai-nilai yang ada perlu
memahami kompleksitas di antaranya secara
memadai. Oleh karena itu, peran dari tokoh
agama yang memiliki pemahaman tentang Al-

Qur’an penting untuk dihadirkan.

Keberadaan tokoh agama dalam hal ini
dapat menjadi figur yang kemudian dapat
meluruskan pemahaman publik tentang
perempuan secara saintifik-religius. Upaya ini
memungkinkan keberadaan pesantren,
mushola, maupun masjid menjadi tempat yang
memproduksi gagasan pemberdayaan.
Pemberdayaan tempat ibadah dapat memutus
pemahaman publik yang bias gender dan
mengubah cara pandang seseorang yang dekat
dengan patriarki melalui sebuah dialog,
interaksi sosial, dan kegiatan-kegiatan yang
produktif (Mufidah 2017).

Kolaborasi dengan Akademisi
Kolaborasi dengan beberapa ilmuan atau
para ahli di bidang akademik, membuat proses
integrasi sains dan agama berjalan dengan baik.
Hal ini ditandai dengan proses pemberdayaan
berjalan secara berkelanjutan yang dimulai sejak
kurang dari empat tahun yang lalu.
“Kolaborasi yang dilakukan dengan Rumah
Kitab dan Pusat Studi Gender dan Anak
IAIN Metro menjadi pijakan awal bagi
perempuan Payungi untuk memperkuat
landasan pengetahuan kesetaraan gender
(SC, selaku perempuan Payungi, Agustus
2020).”

Kolaborasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan perempuan
Payungi dalam aspek gender yang sejauh ini
banyak terjadi pembiasan melalui teks-teks
keagamaan maupun perkembangan sains.

Banyaknya praktik kekerasan terhadap
perempuan di dalam rumah tangga menjadi isu
krusial yang harus diselesaikan. Kolaborasi
dengan scholar dalam hal ini akan mampu
membangun kerangka berpikir yang kuat
bahwa perempuan merupakan subjek, bukan
objek. Kerangka kolaborasi memungkinkan
akan adanya pemaksimalan pilihan, mengatasi
kebutuhan unik, konteks, dan strategi
penanggulangan (Goodman et al. 2016).

Penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
yang dilakukan oleh komunitas epistemik
Payungi dalam mengintegrasikan sains dan
agama di dalam pemberdayaan perempuan
mampu meningkatkan kapabilitas perempuan
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dan memosisikan perempuan sebagai subjek
ekonomi dengan tiga hal. Pertama, komunitas
melakukan pembangunan ulang paradigma
berpikir perempuan yang semula banyak
terbungkus oleh budaya patriarki melalui
dialog-dialog intra-religious yang terbangun.
Kedua, melakukan optimalisasi ruang agama,
pesantren, sebagai ruang pendidikan
transformatif untuk memproduksi pengetahuan
yang berdasar pada sains dan agama. Ketiga,
melakukan kolaborasi dengan beberapa tokoh
agama dan para akademisi dalam membangun
kerangka pengetahuan yang tidak bias gender.
Tiga upaya ini menjadi dasar integrasi sains dan
agama di lingkungan Pesantren Wirausaha
Payungi, sebagai basis pengetahuan dan
pemberdayaan perempuan.

Bahwa  terbangunnya  kesadaran
perempuan akan potensi dan kemampuannya
dalam membangun ekonomi dan melawan
ketidaksetaraan merupakan awal gerakan
pemberdayaan dapat berjalan. Pada saat yang
sama menjadi awalan dari sebuah akhiran
kontradiksi antara sains dan agama di
lingkungan Pesantren Wirausaha Payungi.
Sementara itu ini sekaligus menjadi akhiran dari
ketidakberdayaan perempuan akibat budaya
patriarki dan ketidakmampuan perempuan
dalam merespon tantangan dunia modern.
Keberadaan komunitas epistemik Payungi
mampu menghadirkan pengetahuan-
pengetahuan yang didasarkan pada
kontekstualitas nilai-nilai agama yang berpadu
dengan perkembangan sains.Interaksi sosial-
keagamaan yang dilakukan oleh komunitas
menjadi satu upaya penting yang dilakukan
untuk membangun paradigma berpikir kritis
perempuan. Di sisi lain, keberadaan komunitas
mampu memproduksi gagasan-gagasan yang
dekat dengan nilai-nilai agama dan berpadu
dengan perkembangan sains membangun
kepercayaan perempuan untuk berdaya. Pada
akhirnya komunitas ini menekankan bahwa
sains dan agama merupakan dua aspek yang
dapat saling berintegrasi, meskipun juga dapat
menimbulkan konflik (Hill 2014; O’Brien and
Noy 2015).

Penelitian ini memperlihatkan bahwa peran
komunitas epistemik dalam pemberdayaan
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perempuan mampu menintegrasikan antara
nilai-nilai yang terkandung di dalam agama
dengan perkembangan sains. Keberhasilan ini
tidak terlepas dari tiga hal, pertama, adanya
kemampuan untuk merekonstruksi paradigma
berpikir perempuan melalui aktivitas-aktivitas
dialog inter-religius. Kedua, keberadaan
komunitas ini mampu mengoptimalkan
keberadaan Pesantren Wirausaha sebagai ruang
pendidikan transformatif bagi perempuan
untuk melakukan pembaharuan-pembaharuan
dalam ekonomi dan kapabilitas. Ketiga,
kolaborasi yang berjalan baik dengan tokoh
agama dan para akademisi mampu
meningkatkan pengetauan dan kepekaan
perempuan terhadap isu-isu gender dan
feminisme dalam pemberdayaan yang
didasarkan pada sains dan agama.
Diskriminasi-diskriminasi terhadap
perempuan sering terjadi di banyak tempat,
tanpa terkecuali di ruang kerja. Pada saat yang
sama budaya patriarki menjadi satu
permasalahan yang harus segera diselesaikan.
Kedua isu ini memungkinkan perempuan
untuk menjadi tersubordinasi secara sosial,
ekonomi, pendidikan, politik, dan agama.
Fenomena ini pada dasarnya telah menjadi
perhatian publik dan pemerintah, namun hal
itu belum cukup untuk menyelesaikan
persoalan. Beberapa kebijakan yang diterbitkan
sering kali terbentur pada siapa yang menjadi
aktor di dalamnya. Hadirnya komunitas yang
bergiat pada program pemberdayaan akan
menjadi sebuah gerakan yang memiliki dampak
signifikan pada keberdayaan perempuan secara
pengetahuan, ekonomi, dan sosial-keagamaan.
Penelitian tentang integrasi sains dan
agama secara global telah banyak dilakukan.
Namun, puzle-puzle penelitian tentang keduanya
masih perlu dipenuhi. Integrasi sains dan
agama dalam pemberdayaan perempuan
penting untuk diungkap apakah pemberdayaan
perempuan yang dilakukan oleh komunitas
mampu mengintegrasikan perkembangan sains
dengan nilai-nilai agama dan bagaimana upaya
integrasi dilakukan di tengah peradaban
perempuan (ibu rumah tangga). Peran
komunitas dalam pemberdayaan dalam rangka
mendorong perempuan untuk berdaya,
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berpengetahuan, memiliki akses ekonomi, dan
berakselerasi di tengah keterbatasan. Sementara
itu keberadaan sains dan agama menjadi dua
aspek yang saling bersinggungan secara positif
dalam membangun kerangka berpikir bagi
perempuan.

Kesimpulan

Tenyata pendidikan alternatif yang
mendasarkan pemahaman pada agama dan
ilmu pengetahuan mampu meningkatkan
kapabalitas perempuan, pengetahuan, akses,
kemampuan berpikir, dan akselerasi dalam
membangun kemandirian ekonomi perempuan.
Proses ini dilakukan melalui tiga upaya, yaitu
menjadikan Pesantren Wirausaha Payungi
sebagai ruang pendidikan alternatif-
transformatif, membangun kerangka berpikir
perempuan dengan melakukan dialog inter-
religius, dan berkolaborasi dengan beberapa
pihak. Praktik ini telah menjadi perhatian
publik, dimana banyak pihak yang sengaja
datang untuk belajar bagaimana konsep
pemberdayaan yang dilakukan oleh komunitas
Payungi.

Pendidikan alternatif yang dihadirkan
untuk membangun pengetahuan perempuan
memberi dampak positif bagi proses
pemberdayaan perempuan. Keberadaan sains
dan agama yang saling bersinggungan semakin
mengokohkan posisi perempuan, dimana
mereka dapat menjawab tantangan publik
secara saintifik religius. Selain itu studi-studi
yang dilakukan di dalam Pesantren Wirausaha
mampu memperkaya pengetahuan dan
meningkatkan kemampuan perempuan dalam
berwirausaha secara kolektif. Aktivitas ini
sekaligus merespon kebijakan-kebijakan yang
bias gender dan merekonstruksi posisi
perempuan secara sosial-keagamaan.

Studi ini memiliki keterbatasan pada
integrasi sains dan agama di dalam
pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh
komunitas Payungi di Kota Metro. Konsep dan
fokus pemberdayaan sangat beragam, sehingga
memungkinkan berkembangnya pengetahuan-
pengetahuan tentang pemberdayaan. Studi ini
sangat memungkinkan untuk dilanjutkan
dalam konteks yang berbeda, baik dalam

konsep pemberdayaan maupun dalam institusi
dan keagamaan lainnya.
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